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ANALISA PEMBIAYAAN RENOVASI RUMAH DALAM AKAD 
ISTISHNA’ DI KSPPS BMT AMANAH UMMAH 
 
Abstrak 
Penelitian ini menjelaskan tentang penerapan pembiayaan renovasi rumah 
menggunakan akad istishna’ di BMT Amanah Ummah. Istishna’ adalah bentuk 
transaksi yang menyerupai jual-beli objek (barang) yang di jual belum ada. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitaif. Data yang digunakan yaitu data 
primer dan sekunder dan metode pengumpulan data yaitu menggunakan 
dokumentasi, wawancara, observasi, dan analisis data. 
Pembiayaan renovasi rumah di BMT Amanah Ummah ada dua macam akad, 
murabahah dan istishna’. Tetapi BMT lebih mengutamakan menggunakan 
akad istishna’ karena dinilai lebih praktis. Pihak BMT akan berkerja sama 
dengan pihak ketiga yaitu developer (instansi perorangan atau perusahaan 
pembuat perumahan) sebagai pembuat dan menyiapkan semua material-
material yang dibutuhkan, ini merupakan istishna’ paralel. Pada proses 
pembayaran kepada developer, BMT akan membayarkan secara tunai dan 
nasabah hanya akan mengangsur bulanan ke BMT. 
Hasil dari penelitian ini adalah Produk pembiayaan renovasi rumah ini adalah 
sebagai salah satu peluang bisnis yang mana bank-bank tidak bisa memenuhi 
pembiayaan tersebut bahkan lembaga keuangan syariah masih jarang sekali 
yang memasukan pembiayaan renovasi rumah kedalam produk mereka. BMT 
Amanah Ummah juga berupaya agar masyarakat lebih jeli lagi dalam 
melakukan berbagai macam transaksi maupun pembiayaan agar terhindar dari 
riba dan tidak terdzolimi yang dapat merugikan salah satupi hak. 




This study describes the application of financing home renovations using the 
istishna contract 'at the Amanah Ummah BMT. Istishna' is a form of 
transaction that attracts the sale of objects (goods) that are not yet sold. This 
research is a qualitative study. The data used are primary and secondary data 
and data collection methods that use documentation, interviews, observation, 
and data analysis. 
Financing home renovations at BMT Amanah Ummah there are two kinds of 
contracts, murabahah and istishna'. But BMT prefers to use istishna' contract 
because it is more practical. BMT will work with third parties, namely 
developers (individual institutions or housing companies) as the maker and 
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preparation of all materials needed, this is a parallel parallel istishna. In the 
process of payment to the developer, BMT will pay cash and will only pay 
monthly to the BMT. 
The results of this study are home renovation financing products as one of the 
business opportunities in which banks cannot obtain these funds, and Islamic 
financial institutions still rarely enter home renovation financing according to 
their products. BMT Amanah Ummah also requested that the public be more 
observant in conducting various kinds of transactions or financing in order to 
avoid usury and undzolimi which could harm one of the rights. 
 
Keywords: Home Renovation, BMT, Istishna’ 
 
1. PENDAHULUAN 
Rumah merupakan tempat tinggal manusiadalam menjalankan berbagai 
aktifitas kehidupan sehari-hari juga sebagai tempat berteduh dan berlindung. 
Dengan memiliki rumah yang nyaman akan menjadikan pemiliknya betah 
untuk tinggal didalamnya, oleh karena itu menjadikan rumah indah, bersih, dan 
nyaman merupakan cara yang wajib dilakukan. Terkadang kondisi rumah 
mengalami perubahan, seperti terjadinya kerusakan atau ingin merubah 
penampilan rumah pada bagian luar maupun dalam rumah. Kondisi finansial 
yang kurang mencukupi sering kali menjadi faktor penyebab tidak adanya 
anggaran perbaikan rumah, sehingga dapat memungkinkan pemilik rumah 
berhutang kepada bank konvensional, rentenir, dll. Bunga bank yang menjadi 
dasar operasional perbankan konvensional masih digunakan, sedangkan dimata 
Islam hal tersebut telah jelas bahwa bunga bank adalah riba, dan riba itu haram 
dan dilarang oleh Allah, hal ini sesuai dengan falsafah BMT yaitu setiap 
lembaga keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan agama, 





 Masalah tersebut telah membuat Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
bergerak untuk membantu masyarakat yang perekonomiannya menengah 
kebawah yang dinaungi oleh Fatwa DSN-MUI. Dalam hal ini BMT (Baitul 
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Muhammad,Lembaga-Lembaga KeuanganUmatKontemporer (Yogyakarta: UII 
Press, 2000), hal.111 
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Mal Wa Tamwil) sebagai Lembaga Keuangan Syariah lah yang sangat dekat 
dengan masyarakat. BMT (Baitul Mal Wa Tamwil) adalah lembaga keuangan 
yang berorientasi sosial keagamaan yang kegiatan utamanya menampung serta 
menyalurkan harta masyarakat berupa zakat, infak, dan sadaqah berdasarkan 




 Namun yang terjadi di lapangan ialah masyarakat umum masih banyak 
yang beranggapan bahwa lembaga keuangan syariah(LKS) khususnya BMT 
sama dengan bank-bank pada umumnya dan menyebabkan kurangnya minat 
masyarakat terhadap lembaga-lembaga yang berlabel syariah.Disamping itu 
belum adanya komitmen dari lembaga perbankan untuk menciptakan usaha 
yang lebih adil untuk lebih mensejahterakan masyarakat. Padahal jika 
masyarakat lebih cermat dalam beranggapan bahwa lembaga keuangan syariah 
lebih menguntungkan dan terhindar dari riba yang di haramkan oleh Allah 
SWT. 
 
 Melihat dari permasalahan ini, KSPPS BMT Amanah Ummah 
bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya serta meningkatkan kekuatan dan posisi pengusaha kecil bawah 
dengan pelaku ekonomi yang lain.
3
 Dari permasalahan di awal KSPPS BMT 
Amanah Ummah membuat sebuah produk pembiayaan, yaitu pembiayaan 
renovasi rumah yang menggunakan akad istishna’.  
 
 Istishna’ adalah bentuk transaksi yang menyerupai jual-beli objek 
(barang) yang di jual belum ada, bisa disebut juga dengan manufacture order 
atau kontrak produksi, yang dapat didefinisikan sebagai kontrak penjualan 
antara pembeli dan pembuat barang, dimana pembuat barang (shani’) 
menerima pesanan dari pembeli (mustashna’) yang telah disepakati prihal 








http://www.bmtaum.co.id/profile/selayang-pandang.html diakses pada tanngal 
6 maret 2019 
4
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana,2012), Cet. 
ke-1, hal 125 
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 Fatwa DSN-MUI Nomor: 06/DSN-MUI/IV/2000 menimbang tentang 
akad istishna’ bahwa kebutuhan masyarakat untuk memeperoleh sesuatu sering 
memerlukan pihak lain untuk membuatkannya, dan hal seperti itu dapat 
dilakukan dalam jual beli bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 
kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan dan penjual.  
 
 Mengingat bahwa transaksi istishna’ telah banyak dipraktikan oleh 
lembaga keuangan syariah, DSN pun memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang istishna’ dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam bermuamalah. 
 Sayangnya hanya ada beberapa Lemabaga Keuangan syariah (LKS) 
khususnya BMT yang menyediakan produk pembiayaan renovasi rumah 
berbasis syariah, sebab itu peneliti tertarik untuk memeliti dan menganalisa 
pembiayaan renovasi rumah di KSPPS BMT Amanah Ummah dan 
mengangkatnya menjadi sebuah judul penelitian yaitu “analisa pembiayaan 
renovasi rumah dalam akad istishna’ di kspps bmt amanah ummah”. 
 
2. METODE 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian (kualitatif) 
yang menggunakan landasan teori sebagai panduan untuk memfokuskan 
penelitian, proses penelitian dan makna yang terdapat dalam suatu 
permasalahan. 
 
 Kualitatif memiliki dasar deskriptif untuk memahami suatu 
permasalahan dengan lebih mendalam dimana penelitian kualitatif ini 
berangkat dari kepustakaan (library reserch) dipadukan dengan data lepangan 
berupa wawancara. 
 
 Sumber data diperoleh dari data hasil observasi dan wawancara dari 
pihak KSPPS BMT Amanah Ummah dan data yang secara tidak langsung 
diperoleh dari peraturan perundang-undangan yang berlaku studi kepustakaan, 
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 Dalam menganalisis data tersebut dilakukan secara deskriptif dengan 
mengunakan metode induktif. Metode induktif yaitu metode berfikir dengan 




 Melalui metode induktif dapat ditarik suatu kesimpulan terhadap hal-
hal atau peristiwa-peristiwa dari data yang telah dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bisa digeneralisasikan (ditarik 
kearah kesimpulan umum). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Mekanisme Pembiayaan Removasi Rumah di BMT Amanah Ummah 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Faizal tentang mekanisme 
pembiayaan renovasi rumah di BMT Amanah Ummahdapat dilakukan 
dengan dua akad istishna’ atau murabahah.7 Tetapi BMT lebih 
mengutamakan menggunakan akad istishna’ karena dinilai lebih praktis. 
Pihak BMT akan berkerja sama denganpihak ketiga yaitudeveloper 
(instansi perorangan atau perusahaan pembuat perumahan) sebagai 
pembuat dan menyiapkan semua material-material yang dibutuhkan, ini 
merupakan istishna’ paralel. Pada proses pembayaran kepada developer, 
BMT akan membayarkan secara tunai dan nasabah hanya akan 
mengangsur bulanan ke BMT. 
Jika menggunakan akad murabahah rancangan anggaran biaya 
(RAB) akan lebih detail, Dalam proses pembiayaannya BMT akan 
melakukan pembelian langsung kepada penjual barang-barang material 
bangunan seperti pasir, semen, batu bata, kayu dll yang dibutuhkan untuk 
                                                          
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, cet. 2 (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hlm. 102 
 
6
Maria, Angelina. 2013.”Pengertian, metode dan Perbedaan Deduktif Vs Induktif “ 
(online), (http://www.menginspirasi.com/2013/09/mengenal-pendekatan-deduktif-dan.html, 
diakses 24 maret 2019) 
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Wawancara dengan Bapak Faizal (manajer BMT Amanah Ummah), 15 April 2019 
pukul 13.00 di BMT Amanah Ummah. 
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pembangunan renovasi rumah, lalu BMT meminta kepada penjual untuk 
mewakilkan (wakalah) pengantaran baranf tersebut ke rumah nasabah. 
Dalam pembiayaan murabahah akan timbul dua akad yaitu sewa-
menyewa (ijarah) dan upah (ujrah). Untuk pekerja bangunannya terdapat 
dua pilihan pembayaran, pertama BMT yang akan membiayai dan masuk 
kedalam rancangan anggaran biaya (RAB) atau nasabah sendiri yang akan 
membiayainya. Namun biasanya untuk pekerja bangunannya nasabah 
sudah memiliki rekomendasi atau  pilihan sendiri. BMT melihat hal ini 
sebagai salah satu pembiayaan yang rumit sehingga dianjurkan 
menggunakan akad istishna’ dari pada akad murabahah. 
Untuk jaminannya dapat berupa sertifikat rumah atau BPKB, jika 
menggunakan sertifikat rumah tidak perlu lagi membayar DP atau uang 
muka karena nilai dari sertifikat rumah itu sudah melebihi jumlah dari nilai 
pembiayaan. Berbeda dengan jaminan BPKB (terutama motor) yang harus 
menggunakan DP atau uang muka 10% - 30% tergantung jumlah dari nilai 









Tabel 1. Angsuran renovasi rumah di BMT Amanah Ummah 
 
PEMBIAYAAN 
JANGKA WAKTU (BULAN) 
12 18 24 30 36 42 48 54 60 
4.000.000 399.333 288.222 232.667 199.333 176.311 160.438 148.533 139.274 131.867 
5.000.000 499.167 360.278 290.833 249.167 220.389 200.548 185.667 174.093 164.833 
10.000.000 998.333 720.556 581.667 498.333 440.778 401.371 371.333 348.185 329.667 
15.000.000 1.497.500 1.080.833 872.5000 747.500 661.167 601.643 557.000 522.278 494.500 
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20.000.000 1.996.667 1.441.111 1.163.333 996.667 881.556 802.190 742.667 696.370 659.333 
25.000.000 2.458.333 1.763.889 1.416.667 1.208.333 1,066.944 967.738 893.333 835.463 789.167 
30.000.000 2.950.000 2.116.667 1.700.00 1.450.000 1.280.333 1.161.286 1.072.000 1.002.556 947.000 
 35.000.000 3.441.667 2.469.444 1.983.333 1.691.667 1.493.722 1.254.833 1.250.667 1.169.648 1.104.833 
40.000.000 3.933.333 2.822.222 2.266.666 1.911.111 1.707.111 1.548.381 1.429.333 1.336.741 1.262.667 
45.000.000 4.425.000 3.175.000 2.550.000 2.175.000 1.920.500 1.741.929 1.608.000 1.503.833 1.420.500 
50.000.000 4.901.667 3.512.778 2.818.333 2.391.667 2.113.889 1.915.476 1.766.667 1.650.926 1.558.333 
60.000.000 5.882.000 4.215.333 3.382.000 2.870.000 2.536.667 2.298.571 2.120.000 1.981.111 1.870.000 
70.000.000 6.862.333 4.917.889 3.945.667 3.348.333 2.959.444 2.681.667 2.473.333 2.311.296 2.181.667 
75.000.000 7.352.500 5.269.167 4.227.500 3.587.500 3.170.833 2.873.214 2.650.000 2.476.389 2.337.500 
 
Jika dilihat dari tabel di atas, profit yang di dapat oleh BMT 
Amanah Ummah untuk pembiayaan renovasi rumah dapat dikatakan 
cukup besar, contoh: 
 
Jumlah pembiayaan : Rp. 20.000.000 
Jangka waktu (bulan) : 12 bulan 
Angsuran perbulan : Rp. 1.996.667 
Rp. 1.996.667 x 12 bulan = Rp. 23.960.004 
Pendapatan mencapai Rp. 3.960.004 atau mencapai 10% yang 
diperoleh pihak BMT Amanah Ummah, namun apabila jangka waktu 
semakin lama (60 bulan) profit pun akan ikut bertambah, contoh:  
 
Jumlah pembiayaan : Rp. 20.000.000 
Jangka waktu (bulan) : 60 bulan 
Angsuran perbulan : Rp. 659.333 
Rp. 659.333 x 60 bulan = Rp. 39.559.980 
Dapat dilihat perbedaan jumlah profit yang sangat jauh apa bila 
jangka waktu angsuran semakin lama.  
 8 
Pihak BMT sendiri menetapkan keuntungan dan pertumbuhan 
margin di tiap enam bulanannya 10% dan dapat dikatakan sesuai dangan 
ketentuan syari'ah. Hal ini salah satu bentuk managemen resiko yang 
diterapkan pihak BMT Amanah Ummah agar penjualan/ pembiayaan tidak 





Di BMT Amanah Ummah tidak ada denda keterlamabatan 
pembayaran bulanan nasabah walaupun memungkinkan dan sudah ada 
pada peraturannya. Jika pun ada denda uang itu harus jelas akan masuk 
kemana apakah masuk ke uang kas BMT atau masuk ke baitul mall. 
 
Namun minat nasabah atau anggota pada produk pembiayaan 
renovasi rumah di BMT Amanah Ummah hanya berkisar 10% berbeda 
dengan pembiayaan sepeda motor yang mencapai kurang lebih 30%. 
 
Meski begitu BMT melihat produk renovasi rumah sebagai peluang 
bisnis dimana pesaingnya sedikit dan bank tidak dapat masuk karena bank 
hanya ada pembiayaan rumah yang pembiayaannya besar berkisar Rp. 
300.000.000,00 sampai Rp. 1.000.000.000,00 sedangkan pembiayaan 





3.2  Pembahasan 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dengan cara dokumentasi, observasi, 
dan wawancara secara langsung, maka penulis mencoba menganalisa 
apakah pembiayaan renovasi rumah menggunakan akad istishna’ di 
KSPPS BMT Amanah Ummah sesuai dengan fatwa DSN-MUI. 
Praktek jual beli istishna’ telah dilakukan masyarakat muslim sejak 
awal tanpa ada pihak (ulama) yang mengingkarinya. Namun demikian, 
penerapan akad istishna’ menjadi salah satu perdebatan di kalangan 
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fuqaha (ahli fiqh) karena istishna’ termasuk akad ghayr al-shahih, yakni 
akad bathil, karena barang yang diperjual belikan belum ada atau objeknya 
belum jelas. Oleh sebab itu Fatwa DSN-MUI membuat peraturan jual beli 
istishna’ pada No. 06/DSN-MUI/IV/2000 dan No. 06/DSN-MUI/IV/2002 
tentang istishna’ paralel yang dijadikan sebagai salah satu pedoman 
bermuamalah yang sesuai dengan syariah Islam. 
Produk pembiayaan renovasi rumah yang ada di KSPPS BMT 
Amanah Ummah dalam hal ketentuan syarat dan rukun istishna’ yang 
tercantum pada Fatwa DSN-MUI No. 22/DSN-MUI/III/2002 tentang 
istishna’ paralel, disebutkan bahwa semua rukun dan syarat yang berlaku 
dalam akad istishna’ berlaku pula pada akad istishna’ paralel. 
ketentuan pertama yaitu antara nasabah, BMT, dan developer yang 
akan melakukan pembiayaan harus mempunyai pembelanjaan harta, 
terutama nasabah. BMT akan menganalisis kemampuan dari nasabah yang 
mengajukan pembiayaan dengan cara diwawancara atau disurvey yang 
akan menanyakan tentang isi gambaran umum usaha, rencana, perincian 
penggunaan dana, proyeksi pengembalian dll. Hal ini dilakukan sebagai 
pencegahan pembiayaan bermasalah dari nasabah. 
Ketentuan kedua yaitu aspek suka sama suka (shighat) antara 
nasabah, BMT, dan juga developer yang dasar hukumnya tertulis pada Q.S 
An-Nisa: 29 
  ةَز ََِٰجت َنَُُكت َنأ َٰٓ َّلَِإ ِلِط ََٰبْلِٱب مَُكىَْيب مَُكل ََُٰ َْمأ ۟ا َُٰٓ ُلُْكَأت َلَ ۟اُُىَماَء َهيِذَّلٱ ا ٍَ َُّيأ
َٰٓ ََٰي 
ا  ميِحَر ْمُِكب َناَك َ َّللَّٱ َّنِإ ۚ ْمُكَُسفَوأ ۟ا َُٰٓ ُُلتَْقت َلَ ََ  ۚ ْمُكى ِّم ٍضاََزت هَع. 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
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 Ketentuan ketiga, yaitu barang yang diperjual belikan harus 
barang produksi atau barang pesanan. Dengan spesifikasi barang yang 
halal, dapat diakui sebagai hutang, harus dapat dijelaskan spesifikasinya, 
penyerahan barang dilakukan kemudian, waktu dan tempat penyerahan 
barang harus ditetapkan dan disepakati, apabila barang cacat atau tidak 
sesuai kesepakatan maka pemesan boleh memilih (khiyar) melanjutkan 
atau membatalkan akad. Apabila bukan merupakan barang yang dapat 
dipesan atau diproduksi terlebih dahulu maka akad yang digunakan 
bukanlah akad istishna’, melainkan akad murabahah atau salam dan tidak 
dapat dikatakan sebagai akad istishna’. 
Ketentuan keempat yaitu harga, meilihat pada tabel pembiayaan 
angsuran bulanan, pihak BMT menetapkan keuntungan dan pertumbuhan 
margin di tiap enam bulanannya 10%  yang ditetapkan oleh pihak BMT, 
kemudian sebelum terjadinya akad yang sah, pihak BMT akan 
menjelaskan kepada nasabah perihal harga (tiap jangka waktu) dan 
keuntungan yang didapat, hal ini bertujuan agar tidak adanya salah satu 
pihak yang terbebani atau terdzalimi khususnya nasabah. 
Ketentuan kelima yaitu pembayaran, pembayaran pembiayaan 
renovasi rumah dilakukan secara angsuran selama proses pembuatan 
barang (antara nasabah dan BMT), atau pembayaran setelah penyelesaian 
barang (antara BMT dan developer). 
Berdasarkan dasar hukum yang tertulis pada Fatwa DSN-MUI No. 
22/DSN-MUI/III/2002, yaitu: 
Hadits Nabi: 
 َراَزَِضلَ ََ  َرَزََضلَ   ديعس يبأ هع امٌزيغَ يىطقرادلاَ ًجام هبا ياَر(
)يردخلا 
Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain” 
(HR, Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari Abu Sa’id Al-Khudri). 
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Dari hadits di atas BMT Amanah Ummah berupaya untuk tidak ada 
yang terdzolimi dan berusaha mencapai kemaslahatan bersama antara 
BMT, nasabah, maupun pihak ketiga. 
Produk pembiayaan renovasi rumah yang ada di BMT Amanah 
Ummah menggunakan akad istishna’ bisa dikatakan sebagai salah satu 
bentuk dari terciptanya produk-produk yang dibuat dan dirancang oleh 
produsen sesuai dengan kreasi, inovasi, dan selera untuk kebutuhan 
manusia dan akan mendapatkan keuntungan. Untuk pihak konsumen 
mereka mendapatkan keuntungan dengan terpenuhinya kebutuhan dan 
selera mereka baik dari segi bentuk, kenyamanan dan kualitasnya. Lalu 
BMT selaku perantara pembiayaan berperan sebagai mitra bisnis yang 
terpercaya, profesional, dan berkarakter islami juga Membangun 
masyarakat ekonomi produktif, budaya kerja islami, sehat pelayanan, sehat 
finansial, dan sehat kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat yang 
mana sesuai dengan visi dan misi KSPPS BMT Amanah Ummah. 
Dari analisa di atas penulis dapat mengatakan bahwa KSPPS BMT 
Amanah Ummah dalam pratik pembiayaan renovasi rumah sesusai dengan 
Fatwa DSN-MUI No. 22/DSN-MUI/III/2002 tentang istishna’ paralel 
4.    PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Dalam mekanisme pembiayaan renovasi rumah dapat dilakukan dengan 
dua akad istishna’ atau murabahah. BMT Amanah Ummah lebih 
mengutamakan menggunakan akad istishna’. BMT akan berkerja sama 
dengan pihak ketiga yaitu developer (instansi perorangan atau perusahaan 
pembuat perumahan) sebagai pembuat dan menyiapkan semua material-
material yang dibutuhkan, karena adanya pihak ketiga maka akadnya 
menjadi istishna’ paralel. Proses pembayaran BMT akan membayarkan 
secara tunai kepada developer, dan nasabah hanya akan mengangsur 
bulanan ke BMT, angsuran pertama dilakukan ketika akad sudah 
disepakati di kedua belah pihak antara BMT dan nasabah. 
 12 
Produk pembiayaan renovasi rumah ini adalah sebagai salah satu 
peluang bisnis yang mana bank-bank tidak bisa memenuhi pembiayaan 
tersebut bahkan lembaga keuangan syariah masih jarang sekali yang 
memasukan pembiayaan renovasi rumah kedalam produk mereka. 
Dari beberapa teori dan hasil analisis yang sudah dipaparkan 
penulis, maka dapat disimpulkan bahwa praktik pembiayaan renovasi 
rumah di BMT Amanah Ummah secara keseluruhan sudah sesuai dengan 
prosedur Fatwa DSN-MUI dan hukum syari'ah. 
 
4.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap pembiayaan 
renovasi rumah di KSPPS BMT Amanah Ummah, maka penulis memberi 
saran yaitu sebagai berikut: 
Bagi KSPPS BMT Amanah Ummah, pada produk pembiayaan 
renovasi rumah sebaiknya ditumbuh kembangkan lagi dan melakukan 
pengenalan produk renovasi rumah lebih luas kepada masyarakat, 
mengingat pada zaman sekarang ini sudah banyak sekali lahan-lahan 
pertanian terutama persawahan yang dibangun dijadikan rumah di area 
perkotaan maupun pedesaan dan dapat menjadi peluang bisnis yang sangat 
besar kedepannya kelak. Penulis juga berharap pembiayaan renovasi 
rumah di KSPPS BMT Amanah Ummah tetap sesuai pada jalurnya yang 
sudah ditetapkan oleh Fatwa DSN-MUI dan syariat Islam. 
Bagi nasabah, cermatlah dalam bertransaksi baik itu jumlah besar 
maupun kecil agar tidak terdzolimi yang dapat merugikan dan juga 
diharamkan oleh Allah SWT. 
Penulis berharap ada peneliti lainnya yang meneliti tentang 
renovasi rumah maupun KPR dan menemukan hal-hal baru untuk 
memperkuat argumen, karena penelitian ini masih bersifat sederhana. 
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